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Abstract

Saat ini, goal utama pendidikan di indonesia berupa pendidikan
intelektual. Bagaimana dengan sistem pendidikan intelektual di

Keywords: indonesia? Apakah itu masih relevan untuk pendidikan intelektual?
Implementasi Ini adalah alarm bagi dunia pendidikan, dimana pendidikan
karakter guru intelektual harus diimbangi dengan pendidikan karakter. Memahami

bagaimana pendidikan karakter membentuk kepribadian seorang
pendidik. Tujuan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
adalah mengetahui bagaimana cara implementasi pendidikan
karakter bagi seorang pendidik terkhusus guru sekolah dasar.
Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif dan pengmpulan data
melalui observasi dan studi literatur yang digunakan. Objek dan
lokasi pengabdian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan
sekolah dasar Univeersitas Battuta. Hasil kegiatan tersebut terlihat
bagaimana antusias mahasiswa atau calon guru sekolah dasar
memahami betapa penting dan memahami cara implementasi
pendidikan karakter bagi seorang pendidik.

sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Karakter seorang individu terbentuk sejak mulai dari kecil dipengaruh oleh genetik dan lingkungan.
Tahapan pembentukan karakter, baik secara lansung maupun tidak, akan mempengaruhi cara individu
tersebut memandang diri dan lingkungannya dan akan tercermin dalam perilakunya sehari-hari. Sehingga
terhindari dari moral yang tidak baik. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah
masalah krisis multidimensional dan degradasi moral, serta isu disintegrasi bangsa sehingga pendidikan
karakter dianggap menjadi solusi alternatif yang ampuh untuk menghadapi permasalahan moral bangsa yang
makin memburuk (Mentari, 2017). Contohnya, anak tidak lagi hormat pada orang tua, kehidupan bebas
remaja, dan 80% sudah berani mencoba dan menggunakan obatobatan terlarang (narkotika) (Anastasya,
2013; Mentari, 2017).

Keadaan tersebut pada hari ini sudah mulai menyebar keseluruh sendi lapisan masyarakat Indonesia,
terutama kalangan mahasiswa pada kehidupan kampus. Tilaar menambahkan salah satu yang menjadi
masalah terbesar abad 21 adalah munculnya kesadaran akan identitas suatu bangsa atau suku bangsa (2009.
him. 116; Eley & Ronal, 1996; Mentari, 2017). Karena disebabkan oleh adanya dua gelombang besar di
dalam perubahan sosial, yakni globalisasi dan demokrasi. Pertama, Globalisasi akan dapat mengancam
budaya bangsa (Tilaar, 2009. him.4; Mentari, 2017). Budaya global akan muncul dan dapat mematikan
budaya lokal, dan sangat berbahaya, karena sebab hancurnya budaya lokal, berarti lunturnya identitas suatu
bangsa. Nurmalisa, dkk (2019; Mentari, dkk, 2020) menegaskan bahwa, dunia pendidikan memiliki masalah
krusial yang dihadapi diantaranya masalah krisis multidimensional dan degradasi moral karakter, serta isu
disintegrasi bangsa sehingga pendidikan karakter dianggap menjadi solusi alternatif yang ampuh untuk
menghadapi permasalahan moral bangsa yang makin memburuk.

Fenomena saat ini, sering kita jumpai anak tidak lagi hormat pada orang tua, pergaulan bebas remaja,
sikapsikap anti sosial yang nampak dari kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun masyarakat.
Universitas sebagai lembaga pendidikan tinggi adalah salah satu sumber daya yang penting. Sambil
mengevaluasi tujuan Kita, sangatlah penting untuk menyusun kurikulum yang secara jelas memuat
pendidikan karakter. Namun, semakin singkatnya waktu studi serta mahalnya biaya pendidikan mendorong
mahasiswa menjadi mahasiswa yang pragmatis dalam mencapai citacitanya. Kegiatan akademik sangat
menuntut konsentrasi mahasiswa sehingga porsi bagi kegiatan-kegiatan sosial menjadi semakin sedikit.
Dorongan untuk berinteraksi secara sosial dengan sesama sangat kurang, padahal hal ini sangat penting
dalam pembentukan karakter. Berdasarkan observasi singkat kepada para alumni, ditemukan bahwa banyak
alumni yang ternyata tidak siap terjun ke dunia kerja. Daya tahan dan kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan dan tekanan pekerjaan sering dikeluhkan sebagai kendala utama yang menghambat
pengembangan karir. Menyadari bahwa karakter individu tidak bisa dibentuk hanya melalui satu atau dua
kegiatan saja, maka akan disusun kurikulum pembinaan karakter yang berkesinambungan dan terintegrasi
dalam perkuliahan, dimana proses tersebut juga melibatkan dosen, karyawan, dan lembaga lain dalam
universitas, sehingga manfaat pembinaan karakter dapat dirasakan.

METODE

Pendekatan pengabdian masyarakat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif. Metode deskriptif berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data. Jenis pengabdian masyarakat deskriptif kualitatif yang digunakan pada
pengabdian ini untuk memperoleh informasi mengenai implementasi pendidikan karakter di perguruan tinggi
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bagi calon guru sekolah dasar dilingkungan Universitas Battuta. Pengumpulan data di lakukan melalui
observasi dan studi literatur. Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang kami lakukan, calon guru sekolah dasar /
mahasiswa-mahasiswi terlihat jauh lebih antusias mendengar dan menyimak dari presentasi
narasumber mengenai pentingnya menanamkan pendidikan intelektual dan pendidikan karakter pada
calon guru sekolah dasar. Diharapkan pengetahuan yang diberikan ini dapat membangun karakter
yang lebih baik, seperti moral, religius, jujur, dan toleran. Pendidikan karakter diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah dan masyarakat. Berdasarkan kegiatan sosialisasi, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter sebenarnya adalah proses pentransferan nilai-nilai karakter kepada mahasiswa/l
calon guru sekolah dasar melalui pembiasaan dan penanganan yang berkelanjutan. Penting untuk
menerapkan pendidikan karakter ini dengan mendisiplinkan siswa melalui kegiatan yang mendorong
mereka untuk menjadi patuh. Disipilin adalah karakter yang memiliki kemampuan untuk
menggabungkan nilai-nilai karakter lainnya, seperti kemandirian dan tanggung jawab, untuk
membentuk kesatuan perilaku. Dengan mengendalikan waktu dan ruang bergerak, pendidikan
karakter ini meningkatkan kedisplinan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan langkah
perdana sebagai pemicu seluruh guru untuk implementasi secara langsung kepada siswa mengenai pentingnya
pendidikan karakter itu sendiri. Tanpa ada realisasi contoh yang diberikan oleh pendidikan, maka pendidikan
karakter tidak akan mendaptkan tujuan yang diharapkan, yakni pembentukan karakter pada peserta didik. Hal
senada juga dikemukakan oleh Samrin (2016) dalam penelitiannya.

Sifat disiplin, adalah cabang kedisplinan sosial yang berfokus pada pengembangan
kedisplinan diri sehingga terbentuk sifat dan praktek dari pendidikan karakter. Kelas berperan salah
satu objek kedisplinan dan merupakan miniatur lingkungan masyarakat. Kedisiplinan kelas adalah
langkah awal bagi siswa untuk mempelajari bagaimana menaati dan patuh dilakukan di berbagai
lingkungan yang berbeda karena kelas memiliki aturan dan penghuni yang berbeda. Disipilin kelas
ini sepenuhnya berada di bawah kendali pendidik; untuk membangun ikatan yang kuat dengan siswa,
pendidik harus mampu menciptakan dan menerapkan ide-ide kedisplinan ini untuk semua siswa
(Hidayat, 2013). Untuk berfungsi sebagai nilai di kelas, guru harus dapat memanfaatkan keterampilan
dan keahliannya untuk mendengarkan perspektis siswa. Karena perkembangan siswa kadang-kadang
sangat cepat secara fisik dan mental, pendidik harus memiliki pemahaman yang luas tentang siswa.
Upaya pendisplinan adalah proses mengembangkan karakter disiplin sekolah melalui beberapa
tahapan dan proses yang tidak lansung. Setiap tahapan dan proses memiliki masalah yang
menghambat. Problem ini muncul baik secara internal dan eksternal sekolah. Masalah di sekolah
adalah guru tidak memahami setiap peserta didik, hal ini didukung dengan hasil penelitian semali dan
vumilia tahun 2016 menyatakan bahwa ada tiga masalah utama berupa (1) disiplin yang terkait
dengan manajemen sekolah atau kelas, (2) hukuman sebagai strategi untuk kontrol sosial, dan (3)
disiplin diri atau sekadar kejujuran moral (integritas) yang berkaitan perihal disiplin peserta didik dari
bagian penanaman karakter.

Melalui kegiatan ini diharapkan semua pihak terkhusus calon guru sekolah dasar semakin
memahami faktor-faktor penting dalam mendorong terwujudnya pendidikan karakter di sekolah.
Melalui peran aktif dari semua pemangku kepentingan. Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang
menghasilkan siswa yang berkarakter baik dan siap menghadapi tantangan global pada masa depan.
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KESIMPULAN

Dengan telah terlaksanakan kegiatan pengbadian kepada masyarakat kepada mahasiswa
sebagai calon pendidik atau guru sekolah dasar di lingkuangan Universitas Battuta, diharapkan
mampu menghasilkan adanya antusiasme yang tinggi bagi guru untuk memberikan pendidikan
intelektual dan pendidikan karakter kepada calon pendidik selama kegiatan dilingkungan sekolah,
dan kemudian adanya antusiasme guru untuk memberikan pendidikan karakter kepada siswa-siswi
selama kegiatan di kelas, dan diharapkan mahasiswa yang telah mendapatkan pendidikan intelektual
dan pendidikan karakter dapat mengembangkan moralitas yang baik.
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